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Abtract, Penelitian ini bertujuan menganalisis 
perbandingan antara eyeOS dengan Google Docs 
sebagai alternatif yang lebih baik yang harus 
digunakan untuk membantu pengguna dalam 
masalah pendokumntasian.  Dokumen berupa 
dokumen pengolah kata, spreadsheet, dan 
presentation. Perbandingan antara eyeOS dengan 
Google Docs ini nantinya akan diketahui manakah 
yang paling efektif serta efisien yang dibutuhkan 
untuk keperluan dokumentasi dan dokumen dapat 
dibagikan ke para user lainnya. 
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I. Pendahuluan 
Seiring perkembangan jaman, teknologi komputer juga 
mengalami perkembangan ke arah pencapaian 
kenyamanan dan kemudahaan dalam kehidupan sehari-
hari. Baik dari segi ukuran perangkat, aplikasi, space 
penyimpanan data, maupun kebutuhan interaksi sosial. 
Penggunaan internet sebagai salah satu teknologi 
komputasi mengalami peningkatan dan telah merambah 
ke semua kalangan. 
Pada penggunaan komputer biasa, diperlukan sistem 
operasi dan aplikasi komputer untuk membantu 
pekerjaan. Pemakaian aplikasi harus disesuaikan dengan 
sistem operasi yang digunakan pada komputer tersebut. 
Hal ini merepotkan pengguna yang mengiinginkan 
bekerja pada suatu aplikasi untuk sistem operasi yang 
berbeda. Berkat berkembangnya teknologi internet, 
arsitektur komputer sekarang dapat dikembangkan 
menjadi cloud computing atau komputasi awan. Cloud 
computing merupakan pengembangan dari client server 
yang terhubung dengan ratusan bahkan ribuan komputer 
lainnya dan dapat diakses via internet. Cloud computing 
juga adalah gabungan pemanfaatan teknologi komputasi 
dan Internet di mana informasi secara permanen 
tersimpan pada web hosting dan disimpan sementara di 
perangkat pengguna yang digunakan.  Dengan cloud 
computing, pengguna dapat mengakses semua aplikasi 
dan dokumen dari tempat manapun dan menggunakan 
gadget apapun. 
Aplikasi yang umum digunakan salah satunya yaitu 
aplikasi dokument. Contohnya, mahasiswa dapat 
membuat skripsi, pegawai mengatur data mahasiswa dan 
dosen membuat presentasi menggunakan aplikasi 
dokument konvensional yang diinstal pada komputer. 
Tidak semua aplikasi dokumen yang digunnakan bersifat 
free. Beberapa aplikasi memiliki biaya lisensi yang harus 
dibayarkan pada perusahan pembuatnya. Untuk kalangan 
civitas akademik ini merupakan hal yang cukup berat 
mengingat biaya yang dibutuhkan untuk membayar 
lisensi tidak kecil.  
Pada penulisan ini akan dibuat perbandingan antara 
eyeOS dan Google Docs sebagai alternatif pilihan bagi 
pengguna utnuk masalah pendokumentasian. Perbadingan 
ini akan berfokus pada teknologi serta fitur yang 
ditawarkan dari kedua aplikasi ini. 
 
II. Tinjauan Pustaka 
Cloud computing 
Alvin Toffler dalam bukunya yang terkenal “The Third 
Wave”, bahwa peradaban dunia sampai dengan saat ini 
telah berlangsung dalam 3 gelombang/era, yaitu era 
agraria/pertanian, era industri, dan era informasi. Dalam 
setiap gelombang telah terjadi beberapa subgelombang. 
Sebagai contoh: sub-gelombang dalam era informasi 
dapat dilihat di gambar 1, yaitu dimulainya penggunaan 
komputer mainframe tahun 1960-1970, berkembang 
menjadi minicomputer tahun 1980-1985, PC tahun 1985-
1990, Client-Server tahun 1990- 1995, IP Networks tahun 
1995-2000, Mobile Devices tahun 2001-2008, dan kini 
muncul sub-gelombang Cloud Computing. 
 
Gambar 1. Cloud Computing 
Cloud computing sangat mirip dengan awal mula 
perubahan elektrifikasi dalam era industri tersebut di era 
informasi. Saat ini setiap organisasi menyediakan sumber 
daya komputasinya sendiri-sendiri. Di masa mendatang, 
setiap organisasi hanya menyambung ke jaringan cloud 
(computing grid) sebagai sumber daya komputasi sesuai 
yang diperlukan. Begitu terwujud, penghematan untuk 
informatisasi organisasi merupakan keuntungan besar 
yang tidak tersanggahkan, bahkan untuk organisasi besar, 
di antaranya karena hanya cukup menyediakan sumber 
daya komputasi secukupnya sesuai kebutuhan. 
 
Google Docs dan EyeOS 
Google docs adalah layanan pengolah kata, lembar sebar, 
presentasi, formulir, dan penyimpanan data berbasis web 
gratis dari Google layanan yang dikembangkan untuk 
membantu pengelolahan dokument, yang berbasis pada 
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cloud. Dimana seluruh dokument yang dibuat disimpan 
dan disusun pada cloud komputing (komputasi awan). 
Google Docs saat ini telah menjadi tren aplikasi online 
untuk mengelola dan berbagi dokumen. Tidak seperti 
aplikasi office tradisional, yang perlu diinstal pada 
komputer lokal, aplikasi Google Docs merupakan aplikasi 
yang berbasis web dan dapat diakses dari manapun 
selama ada konseksi internet, tidak perlu diinstal ataupun 
diupgrade ke versi terbaru karena Google yang akan 
mengurus masalah bug ataupun penambahan fitur terbaru. 
Selain itu, keuntungan lainnya adalah Google Docs dapat 
diakses secara gratis. 
  Sedangkan, EyeOS merupakan sistem operasi 
open source berbasis web yang dibuat dengan gabungan 
bahasa PHP, XML dan JavaScript, sehingga eyeOS 
bersifat multiplatform. Dengan EyeOS kita dapat 
menyimpan dan mengelola semua data kita, seperti 
menyimpan dan mengelola data di OS komputer atau 
notebook. EyeOS dikembangkan dengan konsep desktop 
web yang berisi serangkaian widget dengan informasi 
yang paling penting tentang sesi user dan informasi 
pribadi user, untuk membantu meningkatkan 
produktivitas User. Dengan melihat pada gambaran yang 
telah dijelaskan di atas maka akan dianalisis perbandingan 
antra EyeOS dan Google Docs manakah yang lebih 
efisien serta efektif digunakan untuk user.  
 
III. Pembahasan 
 
Pada tabel di bawah ini akan membandingkan antara 
feature dan tecnology dari EyeOS dan Google Docs: 
 
Feature and 
Tecnology 
EyeOS Google 
Docs 
Accessibility 1. Mengakses 
dokumen dan 
aplikasi anda 
darimanapun 
anda berada. 
2. Open Source. 
Untuk 
mengakses 
eyeOS code 
diperbolehka
n, karena 
mengikuti 
model open 
development 
dengan 
publice SVN, 
control versi 
pengembanga
n dan track 
development 
project. 
3. dapat diakses 
menggunakan 
gadget, 
laptop, dan 
juga pc 
1. Mengak
ses dari 
mana 
saja dan 
kapan 
saja 
anda 
berada. 
2. Dapat 
diakses 
melalui 
gadget 
yang 
berbasis 
pada 
andoid, 
laptop, 
dan pc 
yang 
terkone
ksi 
internet. 
 
Storage Lewat 
pengguanaan 
virtual machine 
yang didalamnya 
terdapat server 
proxmos yang 
telah terinsall 
sistem operasi 
linux. Yang 
didalamnya 
terdapat EyeOS, 
user dapat 
mengatur 
kapasistas/storage 
yang dipakai 
hingga 32GB atau 
lebih. 
Google 
menyedia 
storage 
sebesar 7GB  
Collaboration   Share files dan 
edit file secara 
real-time dengan 
user yang lain. 
 
Share file 
dan edit file 
secara 
realtime 
dengan user 
yang lain. 
 
Supported 
Platform OS 
Dapat bekerja 
pada beragam 
sistem operasi 
Linux, Windows, 
serta OSX. 
Dapat 
bekerja pada 
beragam 
sistem 
operasi 
Linux, 
windows, 
serta OSX. 
Familiarity  Mendukung 
format file seperti 
.doc, .xls, .ppt, 
dan .pdf 
Mendukung 
format 
seperti .doc, 
.xls, .ppt, 
dan, .pdf 
Compatibility   
Secutiry  eyeOS control 
dapat anda 
manage peraturan 
dan permission un
tuk setiap user. 
 
1. Adminst
rator 
dapat 
mengelo
la izin 
berbagi 
berkas 
di 
seluruh 
sistem, 
dan 
pemilik 
dokume
nt dapat 
berbagi 
dan 
mencab
ut akses 
berkas 
setiap 
saat. 
2. Minimn
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ya 
kehilang
an data, 
karna 
keaman
an 
dikelola 
oleh 
Google 
sendiri. 
 
 
IV. Simpulan 
 
Berdasarkan hasil perbandingan yang telah 
dilakukan serta melihat dari beberapa penelitian literatur 
yang telah dilaksanakan sebelumnya dapat simpulkan 
bahwa EyeOS dan Google Docs memiliki kelebihan serta 
kelemahan diantara masing-masing antara lain, Google 
Docs mudah dalam pendokumentasiaan karena banyak 
orang telah menggunakan fasilatas Google Docs ini, 
disamping dapat dibagikan ke banyak orang, Google 
Docs merupakan fasilitas yang tersinkron dengan 
beberapa fasilitas google yang lain seperti Gmail dan 
Google Drive yang memudahkan user dalam membagikan 
file yang dimilikinya. Sedangkan EyeOs memiliki 
beberapa kelebihan antara lain user-friendly, 
penyimpanan yang cukup besar, dapat digunankan 
diberbagai macam OS, karena diakses melalui web, 
mengurangi terjadinya hang pada client karena client 
tidak terbebani pada saat menjalankan aplikasi. 
Kekurangan dari kedua-duanya adalah harus 
membutuhkan koneksi internet dan harus dikerjakan 
secara online terlebih dahulu. Untuk EyeOS harus 
diinstall beberapa service pendukung antara lain web 
server dan virtual machine.   
Dalam hal fleksibilitas kedua-duannya sama-sama 
fleskibel karena berjalan pada multiplatform OS dan 
berbasis pada cloud computing yang dapat diakses dari 
mana saja, tetapi pada beberapa sisi, Google Docs masih 
menjadi pertimbangan utama untuk penggunaan end user 
yang masih awam. Sedangkan EyeOS membutuhkan 
beberapa service pendukung untuk menjalankannya. 
Apibla web server dan virtual machine tidak dalam posisi 
running maka EyeOs tidak dapat dijalankan.  
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